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Abstrak

Panti jompo merupakan tempat yang menyediakan layanan perawatan dan tempat tinggal bagi
orang lanjut usia yang membutuhkan bantuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi adalah salah satu dari sekian banyak panti jompo di Bandung.
Dalam rangka mendukung kesejahteraan para lansia, Panti Jompo Budi Pertiwi ini tidak
memungut biaya apapun dari para penghuninya, sehingga mereka mampu menghadapi
tantangan pendanaan yang tidak menentu melalui penggalangan donasi masyarakat. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keberadaan panti
jompo ini maka perlu memanfaatkan media sosial dengan menyajikan konten kreatif yang
melibatkan para lansia, seperti video storytelling tentang kegiatan keseharian mereka. Panti ini
berupaya membangun ikatan emosional antara penghuni panti dan audiens. Strategi komunikasi
persuasif digunakan untuk mendorong lebih banyak donatur berkontribusi dalam memenuhi
kebutuhan lansia. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan menarik perhatian masyarakat, tetapi
juga menciptakan empati dan kesadaran kolektif akan pentingnya memberikan dukungan
kepada para lansia.

Kata Kunci: lansia, panti jompo, awareness, donasi.

Abstract

A nursing home is a facility that provides care and accommodation for elderly people who need
assistance with daily living. Tresna Werdha Budi Pertiwi Social Nursing Home is one of many
nursing homes in Bandung. To support the welfare of the elderly, Budi Pertiwi Nursing Home
does not charge residents any fees, enabling them to address uncertain funding challenges
through community fundraising. Therefore, to raise public awareness of the importance of
nursing homes, it is necessary to utilise social media by presenting creative content featuring the
elderly, such as video storytelling about their daily activities. This nursing home strives to build
emotional bonds between the residents and the staff. Persuasive communication strategies are
used to encourage more donors to contribute to meeting the needs of the elderly. This approach
not only aims to attract public attention but also to foster empathy and collective awareness of
the importance of supporting the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan dan sering kali menghadapi berbagai
tantangan yang berhubungan dengan kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup
(Ariyanti et al., 2020). Di banyak negara, panti sosial atau panti jompo menjadi salah satu
solusi untuk merawat lansia yang membutuhkan dukungan. Namun, hal tersebut masih
menjadi topik tabu bagi masyarakat indonesia. Panti jompo sering kali dilihat sebagai
tempat terakhir bagi lansia (Guruh Saputra, 2019), yang dapat memicu stigma. Ini dapat
membuat lansia merasa kurang berharga dan menurunkan semangat hidup mereka.

Meningkatkan kesadaran mengenai panti jompo sangat penting untuk mengubah
stigma negatif yang sering melekat pada tempat ini. Banyak orang memandang panti
jompo sebagai pilihan terakhir yang tidak diinginkan, padahal panti jompo dapat
menawarkan lingkungan yang mendukung dan nyaman bagi lansia. Melalui kampanye
yang edukatif dan informatif, kita dapat menunjukkan bahwa panti jompo tidak hanya
menyediakan perawatan (Immanuel & Natalia, 2021), tetapi juga komunitas, kegiatan
sosial, dan kesempatan untuk berinteraksi.

Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat panti jompo, kita
dapat menarik perhatian para pemodal untuk berinvestasi dalam pengembangan
fasilitas dan program yang lebih baik. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas
layanan di panti jompo, tetapi juga menciptakan citra positif yang akan membantu
masyarakat melihat panti jompo sebagai alternatif yang layak dan menguntungkan bagi
lansia dan keluarga mereka.

Pada era digital seperti saat ini, perkembangan dalam teknologi informasi memberikan
peluang yang cukup besar pada berbagai sektor untuk memanfaatkan media sosial dan
platform digital lainnya dalam menyampaikan pesan ataupun program yang mereka
punya. Meike and Young mengartikan bahwa sosial media sebagai konvergensi
antarakomunikasi personal dalam arti saling berbagi di antara individu (to be shared
one-to-one) dan media public untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan
individual (Meikle & Young, 2012).

Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi adalah salah satu panti jompo di Kota Bandung,
yang berdiri sejak tahun 1947. Meskipun demikian, kesadaran masyarakat terhadap
keberadaan dan program-program yang ditawarkan oleh panti jompo ini masih perlu
ditingkatkan. Selain itu, masih banyak potensi donator yang belum sepenuhnya terjaring
untuk memberi dukungan secara finansial bagi kelangsungan operasional panti sosial ini

2. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif diterapkan untuk memahami kondisi dan fenomena sosial, sesuai
dengan pandangan Denzin dan Lincoln, sebagaimana dikutip oleh Mekarisce (Mekarisce,
2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mencakup beberapa tahapan,
seperti identifikasi masalah, kajian literatur, penetapan tujuan penelitian, serta
pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui observasi, penyebaran kuesioner,
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wawancara, dan studi literatur dari buku maupun jurnal penelitian terdahulu.
Pendekatan ini juga didukung oleh penggunaan metode design thinking yang membantu
menyelesaikan masalah secara efektif dengan memahami kebutuhan pengguna serta
mendefinisikan ulang permasalahan yang mereka hadapi. Dalam penelitian ini, seluruh
proses, mulai dari pengumpulan data hingga perancangan hasil akhir, mengikuti tahapan
utama dalam pendekatan design thinking.
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Gambar 1. Proses Design Thinking
[Sumber: Interaction Design Foundation, 2024]

Design thinking merupakan pendekatan yang dilakukan dalam memecahkan solusi yang
berfokus pada kebutuhan pengguna, eksplorasi ide, dan pengujian solusi. Pendekatan
ini dilakukan khususnya untuk menambah tingkat kesadaran masyarakat akan eksistensi
panti sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi juga menarik perhatian para donatur.

Tabel 1 Deskripsi Metode Design Thinking
[Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024]

No Elemen Keterangan

1 Emphatize Berawal dari tahap emphatize yang merupakan
tahap memahami objek penelitian dari segi
kebutuhan, masalah, dan perspektif dengan cara
wawancara, observasi, dan pengumpulan data.

2 Define Dari berbagai masalah yang ada, tahap define
merupakan tahap dimana masalah dapat
dikelompokan menjadi sempit dan fokus kepada
masalah utama yang genting.
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No Elemen Keterangan

3 Ideate Tahap selanjutnya adalah melakukan tahap I/deate.
Tahap ini merupakan sebuah proses eksplorasi idea
yang dapat diproses melalui brainstorming dan
mind mapping.

4 Prototype Dari ide-ide yang telah terbentuk melalui tahap
ideate, terbentuklah sebuah prototype yang akan
menjadi bahan uji dari solusi yang telah
direncanakan. Prototype ini adalah representasi
awal dari solusi, yang dapat berupa model
sederhana, sketsa, atau simulasi digital.

5 Test Tahap terakhir adalah Test, di mana prototipe diuji
dengan pengguna untuk mendapatkan umpan balik.
Pengujian ini melibatkan observasi bagaimana
pengguna berinteraksi dengan solusi yang
ditawarkan, serta pengumpulan wawasan untuk
menyempurnakan ide.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui tahap pendekatan objek dengan cara observasi, wawancara, dan kuesioner,
menghasilkan data yang cukup lengkap seperti yang digambarkan pada gambar 2 yang
menunjukan data 360° dari objek penelitian.

= 6 kamar tidur (4 anggota tiap kamar)

« Pendirian Perkumpulan Budi Istri, Berdiri di = Kamar mandi
Bandung, 19 Desember 1947, akibat dampak » Balaifaula untuk rapat dan acara
Bandung Lautan Api. Perkumpulan Budi Istri » Musholla
berinisiatil merawat lansia yang ditinggalkan » Kebun yang asri dan tanaman
+ Resmi didirikan sebagai Panti Jompo Budi Istri = Terdapat railing di area kamar mandi
pada 18 November 1948. Berkembang menjadi » Area caregiver sepert] dapur, area jemuran, dan area tamu

PSTW Budi Pertiwi, fokus pada perawatan lansia

« Tidak ada kebijakan bersifat
» Terdapat 10 orang anggota pengurus di dalam panti mengekang
(5 pangurus, 5 caregiver) + Bebas seperti di rumah
IR s v SEARAH FASKTAS prim
« 1Ustadz untuk mengisi kajlan agama (2x perminggu)
KEBIJAKAN
SOM

« Caragiver diberi waktu libur 4 har| dalam 1 bulan,
biasanys dipakai sekaligus saat pulang kampung PROSES = * WiFi
« Pengurus harian bekerja dari senin-jumat dengan
jam kerja 07.00-15.00

= TEKNOLOGI ¢ Komputer

+ Mesin cuci
Care giver

Panti Sosial Tresna Budi + Setrika
Pertiwi (360)
Menjadikan panti menjadi nyaman dan aman seperti END USER
di rumah. Pihak Panti sosial ingin adanya keterikatan RENSTRA
batin antara pengurus dan lansia
PESAING Lansia penghuni Panti Sosial
Tresna Werdha Budi Pertiwi
dengan range umur penghuni
* Masyarakat yang berdonasi berupa uang atau PEMODAL dan e (68-99 tahun)
—— ] PEMASOK
+ Makanan pokok sehari-hari ball manual ke pasar KONDIS! » PTSW Senjarawi
untuk memenuhi keinginan para lansia G - PTSW Laswi
+ Pemasok biasanya hanya memberikan barang - dil

berupa shampoo, sabun, ataupun diapers

» Mulut ke mulut
= Instagram
» Website

Berada di Kota, dengan kondisi

jalanan yang lumayan ramai

karena banyak kendaraan lewat.

Namun, saat masuk ke dalam

ruangan, terasa tenang.

Gambar 2 360° Objek Penelitian
[Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024]
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a. Emphatize

Observasi datang ke Lokasi tertuju seacara langsung telah dilaksanakan sebanyak 3 kali.
Lingkungan sekitar panti jompo sangat asri meskipun bangunan panti ini adalah
bangunan lama karena terdapat kebun yang mereka tanam dengan anek tumbuh-
tumbuhan. Tedapat 7 kamar tidur luas yang masing-masing dari kamar tersebut diisi
sekitar 3 sampai 4 orang lansia. Wawancara secara langsung juga telah dilakukan dengan
3 pihak terpilih yaitu pengurus panti, lansia penghuni panti, dan pengurus lansia. Hasil
wawancara tersebut dapat disimpulkan pada tabel 2.

Tabel 2 hasil simpulan wawancara pada objek penelitian
[Sumber: dokumentasi penulis, 2024]

No Temuan Pada Objek Penelitian

1 Donasi yang masih berkegantungan dari para donatur, karena lansia yang
tinggal di panti ini tidak dipungut biaya apapun.

5 Masih banyaknya stigma negative terhadap panti jompo sebagai tempat
pembuangan para lansia.

3 Kurangnya rekognisi dari masyarakat sekitar mengenai Panti Sosial Tresna
Werdha Budi Pertiwi ini, juga mengenai kegiatan yang ada di dalamnya.

4 Ingin lebih aktif pada sosial media untuk mengikuti perkembangan zaman,

karena hal tersebut akan sangat menguntungkan bagi penghuni panti.

Pak Cecep sangat menginginkan suasana panti yang lebih homey, ataupun
5 bisa dianggap rumh sendiri bagi para penghuni panti. Pak Cecep ingin para
penghuni merasa betah di panti layaknya tinggal dengan keluarga sendiri.

Penghuni panti sangat senang apabila ada kegiatan baru yang akan
6 menghiburnya, Karena segala kegiatan di panti akan berguna bagi
kesehatan jasmani dan Rohani.

Keinginan panti untuk berkolaborasi lebih luas dengan Perusahaan
ataupun Lembaga lain guna memperluas relasi.

Kuesioner juga telah disebarkan kepada masyarakat sekitar, khususnya di Kota Bandung.
Hasil kuesioner menyebutkan bahwa 60% dari 48 resonden mungkin pernah mengathui
ataupun mendengar keberadaan Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi. Meskipun
dominan dari masyarakat Bandung sudah pernah mengetahui keberadaan panti jompo
ini, 97,8% responden tidak mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan para lansia di
panti tersebut.

b. Define

SWOT merupakan metode analisis yang digunakan untuk secara terstruktur mengenali
beragam faktor dalam merumuskan strategi bisnis. Konsep ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh Albert S. Humphrey saat ia menjalankan proyek penelitian di
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Stanford Research Institute pada dekade 1960-an. Sejak diperkenalkan, pendekatan
SWOT semakin populer dan dimanfaatkan oleh banyak peneliti sebagai alat untuk
mengembangkan usaha mereka (Asrikamongga et al., 2022; Putri & Widodo, 2015).

Melalui metode analisis SWOT ini kami menganalisa kekuatan, peluang, kelemahan, dan
ancaman yang ada pada Panti Jompo Tresna Werdha. Dengan begitu, kami dapat
mengidentifikasi permasalahan dan ancaman yang ada serta melakukan pengembangan
dari kekuatan dan peluang yang sudah ada. Berikut merupakan hasil analisa SWOT yang
akan dideskripsikan pada tabel 3.

Tabel 3 Analsis SWOT
[Sumber: Dokumentasi penulis, 2024]

Strengths Weakness
e Panti ini memiliki Sejarah yang e Masih kurangnya perhatian media
Panjang dan peernah dikunjungi digital untuk  menignkatkan
presiden Indonesia  pertama kesadaran masyarakat.

Bapak ir. Soekarno.
e Fokus pada lansia muslimah dan
layanan gratis.

Menyebabkan informasi tentang
panti ini terbatas pada pemasaran
dari mulut ke mulut.

e Masih sulit menciptakan rasa
kesatuan dan kekeluargaan baik
antar penghuni ataupun pengurus
karena perbedaan karakter dan
latar belakang para lansia.

Threats

Oppotunities

Memperluas jangkauan informasi
melalui sosial media atau wesite
untuk mendapatkan lebih banyak

Donasi yang tidak konsisten dan
bergantung pada donatur yang
mendanai kebutuhan sehari-hari.

donasi dan awareness dari e Persaingan antar panti jompo

masyarakat. yang lain karena ada 6 panti
e Membuka kesempatan Kerjasama jompo lain di daerah Bandung
ataupun kolaborasi  dengan yang bisa menjadi pilihan tempat

universitas, rumahsakit, ataupun
Lembaga tertentu.

huni bagi lansia.

Dari hasil penelitian SWOT pada tabel 3, terdapat sebuah peluang besar terhadap
penggunaan dan pengembangan media digital sebagai sarana penyampaian pesan
kepada masyarakat sekitar juga meningkatkan daya Tarik donatur untuk berdonasi.

5SW+1H merupakan cara efektif yang digunakan untuk membuat sebuah mind. mapping.
Metode ini sangat berguna untuk mengetahui soslusi dari permasalahan yang ada, juga
mengetahui end user dari solusi tersebut.
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Masih adanya
stigma negatif Menciptakan
suasana Para
Pemasukan “homey” lansia
Tidak menentu

Masyarakat
sekitar

Donatur

Panti Sosial
Tresna Werdha

Meningkatkan Budi Pertiwi Kurangnya
kesadaran kesadaran

masyarakat masyarakat

Pemasukan
Kegiatan yang dapat bergantung
meningkatkan Kurangnya pada jumlah
keakraban antar keterkaitan donasi
lansia emosional
antar lansia

Komunikasi
persuasif bagi
para donatur

Strategi
konten sosial
media

Gambar 3 Analisis mind map
[Sumber: dokumentasi penulis, 2024]

Dari mindmapping pada gambar 3, terdapat beberapa permasalahan yang bisa
dipaparkan sebagai berikut:

1) Pendapatan atau pemasukan untuk fasilitas panti masih belum menentu, hal
tersebut dikarenakan dana yang masuk masih melibatkan banyak atau tidaknya
donasi yang diberikan para donatur.

2) Selama ini masyarakat masih banyak yang berfikir bahwa panti jompo merupakan
tempat pembuangan bagi orang tua ataupun lansia. Hal itu disebabkan karena
kurangnya kesadaran bagi mereka terhadap program ataupun fasilitas dan
kegiatan yang disediakan bagi para penghuni panti. Menurut Chernis & Goleman,
kesadaran sosial adalah kemampuan seseorang untuk menangkap emosi orang
lain dan memahami apa yang sebenarnya terjadi (Cherniss & Goleman, 2003).

3) Berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda, para lansia memiliki sifat yang
berbeda satu sama lain juga sudah mempunya visi hidup masing-masing untuk
tinggal di panti jompo. Maka dari itu tidak jarang terjadi perselisihan antar lansia.
Hal ini disebabkan karena kurangnya keterkaitan secara emosional terhadap
sesama lansia. Masalah ini mebuat pengurus panti merasa bahwa suasana panti
ini kurang berasa seperti “rumah”.

c. Ildeate

Dari masalah utama yang ada pada panti, terciptalah sebuah ide untuk mengembangkan
strategi konten pada sosial media agar dapat merangkul audiens lebih luas lagi. Panti
jompo Tresna Werdha Budi Pertiwi sudah mempunyai halaman akun Instagramnya
sendiri, tetapi sampai saat ini belum ada yang mengelolanya dengan benar, hal itu akan
menjadi peluang bagi penelitian ini untuk membuat strategi konten sosial media agar
dapat mengelola akun Instagram panti ini juga membantu meyelesaikan permasalahan
yang telah kami teliti. Media Sosial merupakan media yang mewadahi kerja sama di
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antara penggunanya (Ardyati et al., 2023), pengertian tersebut merupakan pengertian
sosial media menurut Mandibergh, sebagaimana dikutip Ardyati, dkk.

Konten video storytelling merupakan salah satu solusi yang pas untuk merangsang
koneksi emosional antar panti dengan audiensnya. Visual storytelling telah terbukti
sebagai strategi efektif dalam membangun brand awareness di media sosial. Dengan
menggunakan narasi emosional dan gambar yang kuat, merek dapat menarik perhatian
dan menciptakan hubungan emosional dengan audiens (Walter & Gioglio, 2014).
Dengan adanya interaksi berupa komunikasi dua arah pada konten storytelling, audiens
akan merasa ada keterkaitan pada konten yang akan dibuat. Selain itu, konten
storytelling juga perlu melibatkan para lansia dalam pembuatan videonya agar para
lansia merasakan keseruannya dalam proses pembuatan video.

Selain mengubah stigma negative dari pada masyarakat, konten video storytelling juga
menyisipkan beberapa edukasi bagi para masyarakat yang sedang kesulitan merawat
lansia. Dengan storytelling yang memperlihatkan kegiatan sehari-hari dalam panti
jompo, masyarakat luas dapat memahami bahwa panti jompo bukan hanya sekedar
menelantarkan para lansia. Konten ini juga dapat berkelanjuta sebagai peluang
kolaborasi dengan berbagai Lembaga ataupun Perusahaan lainnya. Dengan
meningkatnya kesdaran masyarakat akan eksistensi panti, hal ini juga akan sangat
berpengaruh kepada ketertarikan donatur untuk berdonasi guna meningkatkan fasilitas
dan kebutuhan sehari-hari di panti jompo.

Tahap pembuatan sketsa dilakukan setelah konsep telah ditemukan. Sketsa akan
dilakukan dengan membuat banyak opsi konten story telling yang sekiranya dapat
memecahkan permasalahan yang ada. Dalam tahap ini terciptalah 10 ideasi mengenai
konten dalam sosial media, tentunya 10 ideasi ini harus dimasukan ke tahap scoring agar
semua ide dapat terpilah untuk menghasilkan 1 ide yang ideal bagi pemecahan masalah.

Instagram /Tiktok Instagram/Tiktok Comedy Content Challenge &
(Two Way C: di Ce Movement

2 2 3 4

3 3 1 3

1 2 1 4

3 3 2 1

2 3 1 3

4 4 1 2

15 17 L) 20
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m Podcast Studio Podcast Homey Story Telling Campaign 01 Campaign 02

4 5 2 4 5

3 4 & 5 5

4 4 5 5 4

Call toe?:hﬁ?fn yang 3 4 5 4 5

3 3 4 4 4

Konsistensi dan 4 4 4 4 5

Branding
2 24 25 26 28

Gambar 4 Scoring 10 ideasi
[Sumber: Dokumentasi Penulis]

Melalui tahap penilaian berupa metode scoring, 2 dari 10 ideasi sketsa konten
storytelling dengan kampanye yang berbeda.

Tabel 4 2 Ide utama
[Sumber: Dokumentasi penulis, 2024]

Video Story Telling Kampanye

Video Story Telling Kampanye

Katergori
& “Satu Cerita Sejuta Makna” “Sehari Bersama nenek”
Setiap lansia tentunya memiliki
erita hid nik yang penuh
cerita hidup uni y. g penu Mengajak audiens untuk
makna. Kampanye ini .
. ) , . .. ... | merasakan pengalaman sehari di
Deskripsi | menampilkan kisah-kisah inspiratif - .
. . . panti jompo, menciptakan rasa
dari penghuni panti untuk . .
. , keterlibatan emosional.
membangun empati audiens dan
menarik perhatian donatur.
Video pendek (1-2 menit) atau Instagram Stories/Reels yang
carousel yang memperkenalkan mendokumentasikan aktivitas
Format satu penghuni, cerita hidup sehari-hari penghuni, seperti
mereka, dan bagaimana donasi senam pagi, memasak, atau
bisa membantu mereka. bermain bersama staf.
Tagline "Mereka punya cerita, Anda bisa
atau menjadi bagian dari kisah #SehariBersamaNenek
Hashtag mereka."
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Katereori Video Story Telling Kampanye Video Story Telling Kampanye
8 “Satu Cerita Sejuta Makna” “Sehari Bersama nenek”
"Duk kami iap hari di
"Bantu kami menulis babak baru , u ung' a,ml a.ga.r s.etlap ar! c!l
CTA (Call . ) sini menjadi lebih istimewa bagi
i dalam hidup mereka. Donasi i
to Action) " mereka. Donasi barang atau waktu
sekarang! B
Anda untuk mereka.

Tahapan evaluasi dilakukan dengan berdiskusi langsung kepada pengurus pasnti jompo,
yaitu Pak Asep. Tahap ini juga langsung di evaluasi juga dengan pengurus panti yang lain
seperti sekretasis dan bendahara panti pada hari Senin, tanggal 2 Desember 2024.
Menjelaskan 2 ide utama mengenai konten sosial media berupa video story telling, pihak
pengurus panti jompo merasa puas dengan hasilnya. Mereka lebih condong menyukai
ide kedua yaitu video story telling dengan kampanya “Sehari Bersama Nenek”. Feedback
yang mereka berikan bahwa mereka sangat setuju dengan kampanye tersebut karena
selain memecahkan masalah yang ada, hal ini juga dapat membuka peluang untuk
mempromosikan kegiatan dalam panti, juga dapat membuka peluang untuk
endorsement produk lansia.

d. Prototype

Setelah menentukan dan mengevaluasi final sketsa atau ideasi, protoype akan dibuat
dengan tujuan sebagai gambaran realistis dari sketsa yang telah direncanakan. Protoype
yang akan dibuat adalah berupa storyboard dan animasi dari storyboard tersebut yang
dibuat menggunakan software Adobe lllustrator. Storyboard dibuat guna untuk
mengetahui durasi video, sound effect yang digunakan, dan naskah karakter dalam
video tersebut.

Scene: 1

[ shot:3 Shot :4

Scene:

00.03 - 00.07

00.07 -00.15 00.15- 0040

Video : Menampilkan suasana panti di pagi
hari, Susana tenang dan damai

Sound : calm music, birds.

Video : Menyaoroti susana kebun di dalam
panti yang damai dan asri.

Sound ; calm music, birds

Video : Memperlihatkan seorang nenek
yang baru keluar dari kamarnya, dan
meregangkan tubuh

Sound : calm music, birds

VO : Suara nenek meregangkan tubuh

Video : Nenek menghampiri kamera
Sound : calm music

VO :"Halo teman mudal harl ini nenek mau
senarm, ikut nenek yuk!™

Scene: 1 Shat: 5

00.40 - 0045

Scene 1 Scane 2] Shot:7 Scene 2] Shat:8
= /( diﬂ\ A}
0045 - 0050 00.50 - 00.55 00,55 01‘.05 .

Video : Nenek bersiap-siap memakai baju
senam

Sound : calm music

VO : Saya Nenek Aminah, Umur 75 tahun.

Video : Keluar dar kamar jalan ke dapur
Sound : calm music

WO :"Sarapan dulu, biar ga lemes”

Video : nenek sarapan
Sound : calm music
VO : Saya sudah berapa di panti ini selama

atahun, dan kegiatan senam adalah
kegiatan yang paling nenek senangi

Video : Menyeroti nenek Markonah yang
sedang menggerutu, kemudian kamera
menyoroti nenek Aminah

VO :*Itu nenek Markonah, dia paling
ga senang dengan olahraga *
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01.30-01.35

01.35-01.45

Video : Nenek mendengar instruktur ber-
teriak, lalu kamera kepinggir sedikit
menyoroti nanak Markonah

VO:

instruktur :"Semua udah siap senam?"
Aminah : "Hari ini mau baolos lagi?
Markanah : ‘iyal Udah tua begini ngapain
senam. Bikin sakit badan aja."

Video : Menyoroti nenek jalan dari tempat
makan ke arena senam

Sound :area sekeliling

Videa : Senam dengan lagu kopla
Sound :lagu kopla

VO :"Loh, tumben lagu senamnya koplo,
asik nih, yuk senam!”

Video : Semua lansia menikmati senam
dengan lagu kopla sambil tertawa

Sound : Lagu Kopo, Terlawa

Scene ;4 Shot : 13|

01.45-01.50

01.50-02.00

02.00-02.05

0205-0215

Video : POV lain dari jauh nenek Markonah
diam-diam melihat kesenangan senam

pagi

Video : Diam-diam nenek markonah
ikutan senam

video : Tiha tiba nenek markanah
merasakan nyerl pada sendinya

Video : Nenek aminah menyampiri nenek
markanah

02,15 -02.25

Sound : Lagu Kopo VO :"Aduuhh.’ Sound : Lagu Kopa
sound ; Lagu Kopo, Tertawa Jauh
Wa :“nah loh, kut senam? makanya rajin
minum susu juga rajin ikut olahraga
agar otot dan sendi lerbiasa™
Scene: 5 Shot: 18 Scene:5 |5hul 119 Scene :Sl Shot: 20

02.25-0235

02.35-0250

02,50-03.00

Video : Akhirnya Nenek Aminah dan nenek
Markenah senam bersama

Sound 1 Lagu Kopo, Terlawa jauh

VO :"Ayok ikut senam, tapi pelan-pelan
saja’

Video : Senam selesai nenek menghampiri
kamera sembari mengelap keringat

Sound : Area sekilar

V0 :"Haduhh capeknya. wajar sudah
umurnya hehehe”

Videa : Duduk di teras sembari mengaduk
segelas susu

VO - "Bagi nenek, tetap sehat dan kuat itu
penting. Salah satunya ini, Susu ini diberi-
kan cleh kalian para donatur yang bikin
nenek tetap kuat”

Video : Close up ke nenek Aminah

Vo :*Tarimakasih ya, udah nemenin nenek
senam hari ini, nenek senang sekali lah.
sampai jumpa lagil"

Scene:5 Shot:21

03.00-03.05

Video : Closing, nenek aminah pergl
dengan gelasnya yang kosong

kata kata dan ajakan berdonasi

Gambar 5 Story Board “Sehari Bersama Nenek”
[Sumber: Dokumentasi penulis, 2024]

e. Testing

Setelah prototype selesai dibuat, tahap testing selanjutnya merupakan penentuan dari
hasil ide yang telah kita buat sebagai tanda bahwa tersampaikannya pesan yang akan
kita sampaikan kepada audiens. Testing dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
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kepada masyarakat sekitar khususnya daerah Bandung dengan memerintah mereka
untuk membaca storyboard dan menonton animasi yang telah dibuat serta memberikan
penilaian terhadap protoype tersebut.

Dari hasil kuesioner yang sudah terkumpul dapat disimpulkan secara deskriptif sebagai

berikut:

1) 51,1% responden merasa ide cerita yang tersaji cukup menarik untuk diperhatikan
karena mengandung konten yang jarang dibuat oleh orang lain. Meskipun begitu,
13% responden masih ada yang bilang bahwa ide ini kurang menarik.

2) Responden lebih dominan mudah memahami maksud yang ingin disampaikan dari
konten ini dan merasa bahwa alur ceritanya sudah terstruktur.

3) 75,6% responden merasa konten ini sangat relevan dengan program sosial yang inin
disampaikan pada audiens.

4. KESIMPULAN

Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi merupakan panti jompo yang masih beroperasi
dari tahun 1947 hingga saat ini. Terlepas dari fasilitasnya yang sudah mencukupi, dana
yang masuk masih tidak menentu dan bergantung kepada donasi yang ada. Saat ini
donatur yang memberikan dana hanya ada beberapa orang saja termasuk keluarga dari
lansa yang tinggal di panti. Permasalahan ini juga berhubungan dengan adanya stigma
negative mengenai panti jompo di Indonesia yang menganggap panti jompo merukan
tempatk pembuangan lansia. Hal ini disebabkan atas ketidaktahuannya atas program-
program menarik yang dilakukan oleh para lansia di panti jompo ini.

Dari permasalahan utama di atas terciptalah sebuah ide untuk mengembangkan sosial
media yang telah dimiliki oleh panti sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi dengan strategi
konten yang menarik guna meningkatkan kesadaran masyarakat juga menarik perhatian
dan memudahkan akses donatur untuk berdonasi. Dengan pendekatan design thinking,
penelitian ini menargetkan masyarakat sekitar terutam daerah Bandung sebagai end
user agar pesan dan tujuan yang dimaksudkan dapat tersampaikan dengan tepat.

Melibatkan para lansia untuk pembuatan konten juga merupakan nilai tambahan bagi
para lansia agar terus bergerak juga menambahkan rasa keakraban antar lansia. Hal ini
mendukung dengan keinginan pengurus panti yang berkeinginan panti jompo terasa
lebih “homey”.
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